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Abstrak  

Tujuan dilakukan penelitian untuk menghasilkan sebuah modul elektonik berbasis 

Android pada mata kuliah Evaluasi Pendidikan Komputer yang valid dan praktis. 

Model pengembangan fourD digunakan dalam penelitian dengan tahapan yaitu define, 

design, develop, dan disseminate. Uji validitas dilakukan menggunakan angket yang 

diisi oleh dua validator, yaitu validator ahli media dan validator ahli materi. Uji 

kepraktisan produk dilakukan dengan menyebarkan angket praktikalitas ke 30 

mahasiswa yang kuliah di Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan 

Komputer. Penentuan nilai validitas dan praktikalitas menggunakan teknik analisis 

data yaitu menentukan jumlah skor dari masing-masing validator dengan 

menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari masing-masing indikator. Berdasarkan 

hasil analisis data, modul elektonik yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan 

sangat praktis sehingga modul elektonik yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

salah satu sumber bahan ajar pada mata kuliah Evaluasi Pendidikan Komputer. 

 

Kata Kunci: modul elektronik; validitas modul; praktikalitas modul; Android. 

  

Abstract 

The research aimed to produce an Android-based electronic module in the Computer 

Education Evaluation course valid and practical. The fourD development model is 

used in this research with stages, namely define, design, develop, and disseminate. To 

test the validity, the researcher used a questionnaire filled out by two validators, 

namely the media expert validator and the material expert validator. To test the 

practicality of the product, the researchers distributed a practicality questionnaire to 

30 students studying in the Informatics and Computer Engineering Education Study 

Program. The results of data analysis showed that the developed electronic module 

was stated to be very valid and very practical so the electronic module can be used as 

a source of teaching materials in the Computer Education Evaluation course. 

 

Keywords: electronic module; module validity; module practicality; Android. 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan yang terjadi pada era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 

menjadikan seluruh sektor dituntut untuk meningkatkan kemampuan dalam hal 

konektivitas, pertumbuhan sistem digital, dan kecerdasan artifisial. Hal tersebut 
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menandai pemakaian teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di seluruh bidang, 

termasuk proses belajar-mengajar di dunia pendidikan harus dikembangkan  

(Adisel & Prananosa, 2020; Darmawan, 2016; Dharmayanti & Oktarika, 2016). 

Sebuah proses pembelajaran membutuhkan desain/strategi yang lebih luas dan 

tampilan pembelajaran yang lebih menarik untuk mencapai tujuan dari materi 

pembelajaran menggunakan teknologi digital. Salah satu contohnya, peserta didik 

dengan cepat mengetahui cara pemakaian game pada media sosial atau smartphone 

(Intan & Mampouw, 2021). Pemanfaatan smartphone bisa meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran (Asmurti et al., 2018; Khaeriyah 

& Mahmud, 2017; Mandias, 2017; Dewanti et al., 2016). Hal tersebut merupakan 

kesempatan bagi dosen untuk mengembangkan media pembelajaran maupun bahan 

ajar interaktif  berbasis TIK. 

Penggunaan media pembelajaran sangat mendukung kelancaran proses dan 

pencapaian tujuan pendidikan. Media pembelajaran menggambarkan faktor-faktor 

yang tidak dapat diabaikan ketika meningkatkan kualitas sistem pendidikan 

(Tafonao, 2018). Media pembelajaran merupakan unsur penunjang yang 

memungkinkan proses pendidikan dapat dilaksanakan dengan mudah dan efisien. 

Salah satu media yang tersedia bagi pendidik adalah media cetak yang digunakan 

untuk mendistribusikan materi pendidikan, seperti buku, handout, modul, jurnal, 

dan lembar tugas. 

Masalah umum dalam perkuliahan adalah kurangnya bahan ajar yang 

tersedia. Materi dalam pembelajaran seharusnya termuat dalam bahan ajar sehingga 

mempermudah dalam pencapaian kompetensi lulusan. Materi adalah kumpulan file 

yang tersusun secara teratur sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

mandiri (Magdalena et al., 2020). Salah satu media yang sering digunakan adalah 

modul. Modul bisa digunakan sebagai media belajar untuk membantu peserta didik 

belajar mandiri. Modul juga bisa diintegrasikan dalam bentuk teknologi digital. 

Penggunaan teknologi digital dapat dikembangkan menjadi sebuah media 

pembelajaran berupa media cetak (buku) yang ditransformasikan menggunakan 

teknologi. Salah satu media pembelajaran yang dimaksud adalah pembuatan modul 

elektronik berbasis Android. Mengingat hampir semua peserta didik di segala 
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jenjang pendidikan telah menggunakan smartphone dalam kesehariannya 

(Budiman et al., 2022; Kristiana et al., 2022; Yang et al., 2022; Matsun et al., 2018), 

tentu penggunaan media pembelajaran berupa modul elektronik dapat 

menumbuhkan minat belajar peserta didik, baik secara mandiri maupun kelompok. 

Modul sebagai bahan ajar merupakan pegangan bagi tenaga pengajar yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Keberadaan bahan ajar cetak 

berupa modul kebanyakan hanya diisi dengan teks dan gambar. Hal tersebut masih 

belum memenuhi tuntutan pembelajaran. Seperti yang terjadi pada perkuliahan 

Evaluasi Pendidikan Komputer yang merupakan salah satu mata kuliah wajib 

kependidikan pada Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer 

(Prodi PTIK) Universitas Bung Hatta. Mata kuliah tersebut membahas tentang: 

bagaimana proses melakukan konsep dasar evaluasi pendidikan; prinsip dasar, 

ranah, dan langkah-langkah evaluasi; alat evaluasi hasil belajar; karakteristik, 

prinsip, bentuk dan jenis tes hasil belajar; pengujian validitas dan reliabilitas hasil 

belajar; serta analisis item tes, nilai akhir, dan penyusunan peringkat. 

Pandemi COVID-19 menyebabkan banyak perubahan yang terjadi, terutama 

dalam proses pembelajaran. Peserta didik terbiasa untuk belajar mandiri dalam 

memperoleh materi perkuliahan. Materi mata kuliah Evaluasi Pendidikan 

Komputer dapat ditemukan oleh peserta didik di internet, tentunya dengan 

menggunakan smartphone Android. Hal tersebut mempermudah peserta didik 

dalam memperoleh materi, namun dapat juga menyulitkan karena tidak fokusnya 

peserta didik terhadap materi yang diperoleh dan bahasa yang digunakan sulit 

dimengerti. Karakteristik bahan ajar telah disesuaikan pada bahasa dan pola peserta 

didik dalam pembelajaran sehingga dapat membantu peserta didik memahami 

materi yang disampaikan (Puspitasari, 2019). Modul elektronik yang 

dikembangkan dapat digunakan untuk belajar mandiri yang memuat bahan 

instruksional (Susilo et al., 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta didik, pengembangan modul 

elektronik Evaluasi Pendidikan Komputer berbasis Android khususnya di Prodi 

PTIK Universitas Bung Hatta pada materi perkuliahan bersumber dari modul dalam 

versi cetak, slide PowerPoint (PPT), dan video-video refleksi dari materi yang 
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diajarkan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka perlu dikembangkan 

sebuah media pembelajaran yang dapat digunakan oleh peserta didik agar bisa 

belajar mandiri dan mudah memperoleh bahan atau materi perkuliahan 

menggunakan smartphone. 

Penggunaan teknologi dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 

pemahaman konseptual dan mengembangkan kemampuan  intuisi  (Putrawangsa & 

Hasanah, 2018). Modul cetak bisa diintegrasikan menggunakan teknologi, maka 

peneliti mengembangkan modul perkuliahan menjadi modul elektronik. Modul 

elektronik berisikan petunjuk penggunaan, teks, dan video untuk pelaksanaan 

belajar mandiri bagi peserta didik. 

Pengembangan modul pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 

seperti media pembelajaran dilaksanakan melalui pengembangan modul elektonik 

menggunakan aplikasi Lectora Inspire (Nora et al., 2021) dan pengembangan 

modul digital menggunakan aplikasi 3D Pageflip Professional berbasis STEM pada 

mata kuliah Sistem Operasi (Suryani et al., 2020). Produk yang dihasilkan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu belum berbasis Android. Berdasarkan permasalahan 

yang telah diuraikan dan hasil penelitian terdahulu, maka tujuan penelitian untuk 

mengembangkan modul elektronik berbasis Android pada mata kuliah Evaluasi 

Pendidikan Komputer yang valid dan praktis agar peserta didik dapat belajar 

mandiri secara sistematis dan sesuai dengan rencana perkuliahan yang dirancang. 

 

METODE 

Penelitian didesain menggunakan metode research and development (R&D). 

Penelitian menggunakan 25 mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah 

Evaluasi Pendidikan Komputer sebagai subjek penelitian. Model pengembangan 

yang digunakan adalah fourD dengan langkah-langkah: define (pendefinisian), 

dilakukan analisis kebutuhan produk, khususnya pengguna Android di kalangan 

mahasiswa; design (perancangan), produk dirancang dengan diawali membuat 

storyboard kemudian dilanjutkan dengan perancangan antarmuka; develop 

(pengembangan), merupakan tahap uji coba produk yang terlebih dahulu dilakukan 

oleh dua orang pakar, yaitu ahli media dan ahli materi sebagai validator. Validator 
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mengisi lembar validasi untuk menganalisis sejauh mana tingkat kevalidan dari 

modul yang dihasilkan sehingga dapat diujicobakan pada subjek penelitian. 

Selanjutnya dilakukan analisis praktikalitas; disseminate (penyebaran), dilakukan 

dengan cara mempublikasikan hasil penelitian berupa artikel ilmiah. Modul 

elektronik Evaluasi Pendidikan Komputer berbasis Android dikembangkan 

menggunakan aplikasi Flipbook Maker. 

Kisi-kisi lembar validitas dapat dilihat pada Tabel 1 dan kisi-kisi instrumen 

untuk mengukur kepraktisan modul dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1 Kisi-Kisi Lembar Validitas 

Kisi-Kisi Indikator 

Konten materi Cakupan materi; kekinian; keterbacaan serta kebenaran 

materi tersebut. 

Proses komunikasi Penggunaan navigasi; kejelasan huruf; kelengkapan 

media (terdapat suara, gambar, animasi); adanya warna 

yang menarik. 

Visualisasi produk Orisinal animasi (slide); kemenarikan layout. 

Desain produk Mencantumkan inisialisasi produk; mata kuliah; CPMK; 

isi materi dan evaluasi. 

Pemanfaatan  Umpan balik dari sistem ke pengguna yang dilihat 

sebagai interaktivitas. 

Software yang 

digunakan 

Jumlah perangkat lunak yang digunakan serta 

orisinalitas produk. 

 

Tabel 2 Kisi-Kisi Instrumen Kepraktisan 

Kisi-Kisi Indikator 

Daya tarik Tampilan modul elektronik; penggunaan gambar dan warna 

pada modul elektronik. 

Proses 

penggunaan 

Tidak membosankan; soal latihan mudah dipahami; bahasa 

yang digunakan membantu mahasiswa memahami materi. 

Kemudahan 

penggunaan 

Modul elektronik mudah digunakan; kemudahan mendapatkan 

soal latihan; mudah dalam menganalisis pertanyaan latihan. 

Waktu Modul elektronik bisa digunakan kapan saja. 

Teknik analisis data untuk menentukan nilai validitas dan praktikalitas modul 

elektronik adalah analisis persentase dengan rumus (1) (Purwanto, 2016)  

Nilai valid = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊
x 100%                …….(1) 
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Kriteria penilaian validasi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kriteria Nilai Analisis Kevalidan 

Nilai (%) Kategori 

≤ 54 Sangat tidak valid 

55 - 64 Kurang valid 

65 - 79 Cukup valid 

80 - 89 Valid 

90 - 100 Sangat valid 

Analisis praktikalitas dilakukan berdasarkan angket yang diberikan kepada 

peserta didik dengan rumus (2). 

Nilai praktikalitas = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊
 x 100%             …….(2) 

Kriteria perolehan nilai kepraktisan dari modul elektronika menggunakan 

skala Likert yang terdapat pada Tabel 4 dan kriteria penilaian kepraktisan seperti 

pada Tabel 5. 

Tabel 4  Skala Likert 

Skor Kriteria 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S)  

4 Setuju (S)  

3 Cukup Setuju (CS)  

2 Tidak Setuju (TS)  

1 Sangat Tidak Setuju (STS)  

 

Tabel 5 Kriteria Uji Praktikalitas 

Nilai (%) Kategori 

86 - 100 Sangat Praktis 

76 - 85 Praktis 

60 - 75 Cukup Praktis 

55 - 59 Kurang Praktis 

≤ 54 Sangat tidak Praktis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Modul elektronik dapat membantu peserta didik untuk belajar secara mandiri 

karena isi modul terdapat semua materi yang disampaikan pengajar di kelas. Modul 

elektronik dilengkapi dengan audio, teks, video, bahkan animasi yang dapat 

menarik perhatian peserta didik untuk belajar di mana saja (Widiana & Rosy, 2021). 
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Penggunaan aplikasi Flipbook Maker mendukung pengguna dalam mendesain 

modul elektronik pembelajaran karena memiliki fitur untuk video, gambar, audio, 

dan teks sehingga menjadikan media pembelajaran yang dapat membuat peserta 

didik senang dalam penggunaannya (Romayanti et al., 2020). 

 

Tahap Analisis Kebutuhan 

Peserta didik memilih penggunaan bahan perkuliahan yang inovatif seperti 

modul elektronik. Modul elektronik menggabungkan teks, gambar, dan mudah 

untuk diakses melalui smartphone Android sehingga memudahkan dalam 

memperoleh materi perkuliahan. Modul elektronik dapat mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang disampaikan karena terdapat beberapa fitur 

yang menarik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Afriani, 

2022; Dewi & Lestari, 2020; Yulaika et al., 2020). Penggunaan modul elektronik 

bagi peserta didik mendapatkan respons yang positif sehingga banyak yang ingin 

memiliki modul elektronik tersebut agar dapat melaksanakan pembelajaran secara 

mandiri (Sa’diyah, 2021). 

 

Tahap Perancangan 

Langkah pertama dalam tahap perancangan adalah mengidentifikasi 

bagaimana tampilan modul elektronik yang akan dibuat, seperti tampilan awal 

modul (cover) dan desain subjudul. Bagian isi disusun berdasarkan relevansi 

materi, capaian pembelajaran, materi, kesimpulan, dan daftar pustaka. Bagian 

materi dirancang dengan mengombinasikan antara materi, gambar, dan video. 

Gambar yang ditampilkan disesuaikan dengan isi materi. Produk bahan ajar 

tentunya harus menyesuaikan dengan desain dan format yang menarik yang dapat 

dilihat dari cover, pemilihan tema, dan tipe gambar yang digunakan agar dibuat 

semenarik mungkin (Susilowibowo, 2022). Hasil tampilan awal perancangan 

modul elektronik sebelum dan setelah direvisi bisa dilihat pada Gambar 1. 
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(a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

Gambar 1 Tampilan Cover Produk 

Tahap Pengembangan 

Langkah dalam tahap pengembangan adalah pengujian kelayakan rancangan 

modul elektronik yang sudah dibuat. Uji kelayakan modul elektronik Evaluasi 

Pendidikan Komputer berbasis Android dilakukan melalui proses uji validasi oleh 

satu orang ahli media dan satu orang ahli materi.  Analisis kevalidan dilakukan 

untuk menilai produk yang sudah dikembangkan apakah sudah sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan (Yulaika et al., 2020). Hasil validasi yang diperoleh dari 

validator dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian Nilai Kevalidan Kriteria 

Tampilan komunikasi visual 92% Sangat Valid 

Desain USER 96% Sangat Valid 

Pemanfaatan software 92% Sangat Valid 

Rata-Rata 93% Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 6, modul elektronik Evaluasi Pendidikan Komputer 

berbasis Android dinyatakan sangat valid. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat 

pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7, validator menyatakan sangat setuju terhadap isi 

yang terdapat pada modul elektronik yang dikembangkan. Berdasarkan hasil 

validasi dari ahli media dan materi, maka produk dapat dilanjutkan ke tahapan 

selanjutnya, yaitu uji coba modul elektronik.  
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Tabel 7 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian Nilai Validasi Materi Kriteria 

Cakupan materi 90,71% Sangat Setuju 

Kesesuaian materi dengan RPS 90,78% Sangat Setuju 

Pendukung penyajian materi 86,24% Sangat Setuju 

Kelengkapan materi 81,00% Setuju 

Rata-Rata 87,18% Sangat Setuju 

Modul elektronik diujicobakan pada peserta didik melalui uji praktikalitas 

yang hasil analisisnya dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8 Hasil Uji Praktikalitas Produk 

Aspek Penilaian Nilai Kepraktisan Kriteria 

Daya tarik 82% Praktis 

Proses penggunaan 84% Paktis 

Kemudahan penggunaan 86% Sangat praktis 

Waktu 79% Praktis 

Rata-Rata 83% Praktis 

Berdasarkan Tabel 8, aspek penilaian pada kemudahan penggunaan berada 

pada kategori sangat praktis, sementara untuk aspek lainya berada pada kriteria 

praktis. Media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk modul elektronik sangat 

memudahkan pengguna untuk diakses melalui smartphone Android. Semua materi, 

baik berupa teks, gambar, dan video terdapat pada modul elektronik tersebut. Hasil 

penelitian yang dilakukan sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa respons peserta didik berdasarkan bahan ajar yang sudah 

dikembangkan mendapatkan tanggapan yang positif dengan menggunakan 

pengembangan bahan ajar interaktif (Friansah & Luthfiana, 2022; Husnawati & 

Safitri, 2022; Karim et al., 2022; Listiana et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul elektronik Evaluasi Pendidikan 

Komputer berbasis Android yang dikembangkan dinyatakan sangat valid oleh 

kedua validator dan modul elektronik sangat praktis digunakan untuk pengguna. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disimpulkan bahwa modul elektonik 
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yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber bahan ajar mata 

kuliah Evaluasi Pendidikan Komputer.  
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